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Abstract

This study explores aggression behavior in eatly childhood and the effectiveness of
storytelling in reducing it using quantitative methods. Data were collected through
observation and questionnaires at Aisyiyah VI Kindergarten in Padang, with data
analysis using JASP 0.16.4.0. Aggression, defined as behavior aimed at causing harm,
is increasingly common among children in Indonesia and can be both physical and
verbal. Storytelling was studied as a potential intervention, with evidence showing
improved social behavior and decreased aggressiveness. The technique involves using
stories that are appropriate to the child's developmental stage and allows them to learn
through the example of the characters in the story. The implementation process
includes needs analysis, theme determination, story creation and delivery. The results
show storytelling is effective in reducing aggressive behavior in eatly childhood. This
study highlights the important role of patents and teachers in supporting children's
social development through a comprehensive educational approach.
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Abstrak : Penelitian ini mengeksplorasi perilaku agresi pada anak usia dini dan efektivitas
mendongeng (storytelling) dalam menguranginya menggunakan metode kuantitatif. Data
dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner di TK Aisyiyah VI Padang, dengan analisis data
menggunakan JASP 0.16.4.0. Agresi, yang didefinisikan sebagai perilaku bertujuan melukai, semakin
umum di kalangan anak-anak di Indonesia dan dapat berbentuk fisik maupun verbal. Mendongeng
dipelajari sebagai intervensi potensial, dengan bukti menunjukkan peningkatan perilaku sosial dan
penurunan agresivitas. Teknik ini melibatkan penggunaan cerita yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak dan memungkinkan mereka belajar melalui contoh tokoh dalam cerita. Proses
penerapannya mencakup analisis kebutuhan, penentuan tema, penciptaan, dan penyampaian cerita.
Hasil penelitian menunjukkan mendongeng efektif mengurangi perilaku agresif pada anak usia dini.
Studi ini menyoroti pentingnya peran orang tua dan guru dalam mendukung perkembangan sosial
anak melalui pendekatan mendidik yang komprehensif.

Kata Kunci : Bercerita ; Agresi ; Anak Usia Dini

PENDAHULUAN

Agresi ialah suatu perilaku yang bertujuan menyakiti atau merugikan orang lain.
Atkinson yang dikutip oleh Hutomo & Ariati (2017) memaparkan bahwa agresi ialah suatu
respon emosional. Menurut definisi perilaku agresif Baron & Byrne dikutip Subqi (2019),
tindakan agresif ialah semua bentuk tindakan individu yang ditujukan untuk menimbulkan
cedera atau kerugian yang tidak diinginkan pada orang lain. Berkowitz dikutip Matulessy
(2012) mengemukakan bahwa agresi dapat berupa perilaku fisik atau verbal yang bertujuan
untuk merusak atau menghancurkan harta benda. Brewer (2007, dalam Miswartiningsih,
2022) menempatkan perilaku agresif dalam pembahasan perkembangan sosial dan
menckankan pentingnya memperhatikan perilaku agresif dalam perkembangan sosial anak
usia dini. Maka dari itu, orang tua dan guru hendaknya memberikan perhatian khusus
terhadap perilaku agresif. Perilaku ini jika dibiarkan tanpa pengawasan dapat mempengaruhi
perkembangan sosial anak. Keadaan emosi anak yang relatif tidak stabil dapat menimbulkan
perilaku agresif yang dapat mengakibatkan individu tidak mampu memenuhi kebutuhannya
sendiri (Sears, Taylor, & Peplau, 2009, dalam Utami, 2020). Menurut Brewer (2007) yang
dikutip Sutisna (2021), perilaku agresif menjadi pusat pembahasan tentang perkembangan

sosial, khususnya pada anak usia dini.

Anak-anak pada usia dini mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
cepat dan dapat mempengaruhi kehidupannya di kemudian hari. Sudarna (2014)
menyatakan bahwa pertumbuhan dan perubahan anak terjadi secara menyeluruh pada

periode baru lahir hingga usia enam tahun. Proses ini memerlukan dukungan dan
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pendidikan yang komprehensif untuk mendukung perkembangan fisik dan mental anak
serta mempersiapkan mereka untuk pendidikan lebih lanjut. Suryana (2011)
mengidentifikasi lima aspek penting perkembangan anak usia dini, termasuk nilai agama
dan moral, kognisi, bahasa, keterampilan motorik fisik, dan kesejahteraan sosial dan
emosional. Semua ini memerlukan lingkungan yang menstimulasi dan mendukung. Secara
keseluruhan, anak usia dini, terutama usia 0 hingga 6 tahun, memegang peranan penting
dalam perkembangan masa depan anak. Oleh karena itu, masa ini kadang disebut dengan
“tahun emas” karena begitu pentingnya dalam membentuk kehidupan seorang anak hingga

dewasa.

Krahe (2005) yang dikutip Akbar e 4/, (2021) membedakan dua jenis agresi: agresi
fisik dan agresi verbal. Agresi fisik adalah tindakan menyakiti orang lain dengan
menggunakan bagian tubuh seperti memukul atau menendang, sedangkan agresi verbal
adalah tindakan menyakiti orang lain melalui kata-kata. Di Indonesia, fenomena perilaku
agresif pada anak semakin sering terjadi. Meskipun anak-anak mungkin belum sepenuhnya
memahami arti agresi, tetapi mereka sering kali menunjukkan perilaku tersebut. Contoh
perilaku agresif yang umum terjadi antara lain menghina, menolak bekerja, melempar
barang, mencubit, menendang, memaksa menuntut, menyela teman, memukul, mudah
marah, serta argumentatif dan ingin tahu (Elizabeth, 2007, dikutip Shahadat , 2013).
Menurut penelitian yang dilakukan di TK Aisyiyah VI Padang, perilaku agresif anak di TK
tersebut meliputi tindakan seperti memukul, menendang, mudah marah dan mencubit.
Menurut laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2020, sekitar 1 miliar anak
mengalami perilaku agresif tahun lalu. Informasi Komite Perlindungan Anak dan Ibu
(KPAI) yang dikutip dalam Syafi'i & Hadi (2021) menunjukkan bahwa jumlah kasus agresi
anak sangat tinggi. Pada bulan November 2009, terdapat 108 insiden agresi seksual, 98
insiden agresi fisik, dan 176 insiden agresi psikologis pada anak-anak, yang sebagian besar

terjadi di lingkungan sekolah.

Bercerita atau storytelling adalah pendekatan naratif yang berguna untuk
mengurangi tindakan agresif pada anak-anak dan remaja (Painter, Cook, & Silverman,
1999). Penelitian  DeRosier & Mercer (2007) yang dikutip Miswartiningsih (2022)
menunjukkan bercerita dapat meningkatkan perilaku sosial anak dan meminimalkan
tindakan agresif dan impulsif. Mashar (2017) menekankan bahwa cerita cocok untuk
perkembangan anak usia dini ketika anak belajar melalui contoh. Teknik konseling metafora

memungkinkan anak terhubung dengan tokoh cerita yang menjadi panutan. Pendekatan
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penggunaan storytelling dalam terapi meliputi langkah-langkah seperti menganalisis
ebutuhan, menentukan tema cerita sesuai tujuan, membuat cerita yang sesuai dengan usia
kebutuhan, tukan t t tujuan, buat cerita yang deng

anak, dan menceritakan cerita tersebut kepada anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh membaca nyaring terhadap
perilaku agresif anak di TK Aisiyah VI Padang. Tujuan penelitian ini antara lain: (1)
Mengamati tanda-tanda penurunan agresi setelah bercerita: . Mengurangi frekuensi perilaku
agresif (seperti memukul, menggoda, dan mencubit). (2) Mengetahui apakah terdapat
perbedaan tingkat agresi yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah bercerita; (3)
Mengevaluasi efektivitas storytelling dalam mengurangi frekuensi perilaku agresif pada

anak.

METODE

Pada penelitian ini, kami menggunakan metode Pre Experimental: One-Group
Pretest Posttest Design, yang dijelaskan oleh Sugiyono (2015) dan Akmal & Susanto (2018).
Dalam metode ini, kami mengukur hasil sebelum (pretest) dan setelah (posttest)
memberikan perlakuan pada satu kelompok. Setelah perlakuan diberikan, kami
membandingkan hasil sebelum dan sesudahnya untuk melihat perubahannya. Ini
membantu kami melihat seberapa efektif perlakuan yang diberikan. Arikunto (2010) seperti
yang dikutip oleh Aslami, KHB, dan H (2019), menjelaskan bahwa desain one group
pretest-posttest merupakan suatu cara penelitian di mana tes awal (pretest) diberikan

sebelum perlakuan diberikan, dan tes akhir (posttest) diberikan setelah perlakuan dilakukan.

Ol — X ﬁ 02

Ilustrasi 1 dari Model Penelitian One-Group Pretest-Posttest.

Keterangan:
O1 : Hasil pretest sebelum treatment
X' : Perlakuan atau treatment

O2 : Hasil posttest setelah treatment
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Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah sekelompok objek atau entitas yang memiliki karakteristik tertentu
dan dipilih oleh peneliti untuk diteliti serta dijadikan dasar dalam menarik
kesimpulan (Sugiyono, 2009: 117). Populasi ini tidak hanya terdiri dari orang,
tetapl juga mencakup krtiteria yang dimiliki oleh objek atau entitas tersebut.
Dalam penelitian ini, populasi adalah anak-anak di TK Aisyiyah VI di Padang.
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki kriteria yang sama dengan

keseluruhan populasi.
2. Sampel

Metode memilih sampel dari populasi disebut dengan desain sampling dan terbagi
menjadi dua model, yaitu random atau probability sampling (setiap anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel) dan non-
random sampling (pemilihan sampel dari populasi yang ditentukan oleh peneliti
sesuai dengan kebutuhannya). Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah
simple random sampling. Sugiyono (2016) menjelaskan Simple Random Sampling
adalah metode pengumpulan sampel dari populasi secara random tanpa melihat

strata dalam populasi tersebut.

Instrumen Penelitian

Alat penelitian digunakan untuk mengukur nilai dari variabel yang sedang diteliti.
Jumlah alat yang digunakan tergantung pada jumlah variabel yang dianalisis. Tujuan dari
alat-alat penelitian ini adalah untuk menghasilkan data kuantitatif yang akurat dan tepat.
Menurut Sugiyono (2011: 148), instrumen penelitian didefinisikan sebagai alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati, yang secara spesifik
disebut variabel penelitian. Oleh karena itu, setiap alat penelitian harus memiliki skala yang

jelas agar dapat menjamin pengukuran yang tepat dan akurat.
Skala Agresi

Peneliti memanfaatkan alat ukur tingkat agresivitas yang disebut Brief Aggression

Questionnaire (BAQ), pertama kali dikembangkan oleh Webster et al. (2015) dan
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merupakan versi singkat dari skala agresivitas yang sebelumnya dikembangkan oleh Buss
dan Perry (1992). Alat ukur ini terdiri dari 12 pernyataan yang mencakup lima aspek, yakni
agresi fisik, agresi verbal, agresi kemarahan, dan agresi permusuhan.. Peneliti juga telah
menyesuaikan alat ukur ini ke dalam bahasa Indonesia dan melakukan penyesuaian pada

beberapa pernyataan untuk sesuai dengan keperluan penelitian.

Tabel 2 Skala Agresivitas

Blueprint Skala Agresivitas

No Dimensi Indikator No Item Jumlah
Menyera al
Physical 1."' Y 2,7 2
1. 1 . ression lain,
ageres: .
&8 Berkelahi 5 ]
_, Verbal Memberikan teguran 4,11 2
= aggression Beradu argument 8 1
Sulit mengendalikan 1.9 5
Anger emosi 2 %
3. . . .
aggression Menunjukkan emosi 3 |
negative ;
Hostility Berburuk sangka
4. i e 6,10,12 3
aggression terhadap orang lain
Jumlah , 12 12

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data mencakup beberapa langkah, yaitu mengelompokkan data
sesuai variabel dan kriteria responden, menggabungkan data dari semua responden
berdasarkan variabel, menampilkan data dari setiap variabel yang diteliti, menjawab
pertanyaan penelitian yang diajukan, serta melakukan perhitungan statistik untuk menguji
hipotesis yang dibuat (Sugiyono, 2010). Penelitian ini mengaplikasikan dua pendekatan
statistik utama, yaitu deskriptif dan inferensial (Sugiyono, 2010). Analisis data dalam studi
ini menggunakan perangkat lunak JASP versi 0.16.4.0.

Uji Validitas

Pengujian validitas berguna demi menentukan apakah suatu survei sahih atau tidak.
Suatu survei dikatakan sahih apabila pertanyaan-pertanyaan di dalamnya benar-benar akurat
mencerminkan konsep yang ingin diukur. Pengujian validitas diuji dengan membandingkan
nilai r terhadap nilai kritis untuk derajat kebebasan (df) = n-2, di mana n merupakan jumlah
sampel. Menurut Imam Ghozali (2013), data dianggap valid jika nilai r yang dihitung
melebihi nilai r tabel yang sesuai.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan cara yang digunakan untuk mengevaluasi konsistensi atau
stabilitas kuesioner yang mencerminkan indikator-indikator dari variabel-variabel tertentu.
Suatu survei dikatakan reliabel jika respon terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut
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konsisten dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas biasanya dilakukan dengan
menggunakan nilai Cronbach alpha, dimana nilai yang signifikan biasanya lebih besar dari
0,6. Variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha yang dihasilkan melebihi angka 0,6.

Uji Normalitas

Tes atau pengujian normalitas berfungsi untuk mengevaluasi apakah variabel bebas
atau residu dalam sebuah model regresi berdistribusi normal (Imam Ghozali, 2013). Regresi
yang efektif dicirikan oleh distribusi data yang normal atau mendekati normal. Data
dianggap memiliki distribusi normal jika titik-titik pada scatter plot tersebar merata
sepanjang garis diagonal dan mengikuti pola garis tersebut..

Uji Signifikansi dan Uji Efektivitas

Kedua variabel independen yang signifikan secara statistik digunakan untuk
mengukur pengaruhnya terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali (20106), keputusan
ditentukan menggunakan angka probabilitas signifikan dengan membandingkan nilai t
statistik dengan nilai kritis dari tabel. Jika t hitung melebihi t tabel atau nilai relevan di
bawah 0,05, maka variabel independen dianggap berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.
HASIL
Uji Validitas
Tabel 3 Uji Validitas
Pearson's Correlations
Variable Pretest Posttest
1. Pretest Pearson'sr —
p-value —

2. Posttest Pearson'sr 0.483 —
p-value 0.094 —

Hasil uji korelasi Pearson antara nilai Pretest dan Posttest menunjukkan korelasi
positif sedang dengan Pearson's r sebesar 0.483 dan p-value 0.094. Meskipun ada
kecenderungan peningkatan nilai Posttest seiring dengan peningkatan nilai Pretest, p-value

yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa korelasi ini tidak signifikan secara statistik.

Uji Reliabilitas
Tabel 4 Uji Reliabilitas
Frequentist Scale Reliability Statistics
Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.647
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Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a
95% CI lower bound -0.107
95% CI upper bound 0.904

Berdasarkan analisis uji reliabilitas, nilai Cronbach's alpha sebesar 0.647

menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang sedang.
Uji Normalitas
Tabel 5 Uji Normalitas

Test of Normality (Shapiro-Wilk)

W p
Pretest - Posttest 0.866 0.046
Note. Significant results suggest a deviation from normality.

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai W sebesar 0.866 dengan p-value
sebesar 0.046. Karena p-value lebih kecil dari 0.05, kita dapat menyimpulkan bahwa data
Pretest dan Posttest tidak mengikuti distribusi normal. Artinya, ada penyimpangan

signifikan dari normalitas dalam data yang diuji.

Uji Signifikansi dan Uji Efektivitas

Paired Samples T-Test

Measure Measure W ; df Rank-Biserial SE Rank-Biserial
1 2 Correlation Correlation
Pretest - Posttest 61.000 1.726 0.088 0.564 0.316

Note. Wilcoxon signed-rank test.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon signed-rank yang disajikan, terlihat bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada tingkat signifikansi 0.05 (p
= 0.088). Meskipun terdapat korelasi rank-biserial yang cukup kuat (0.564), hasil ini tidak
signifikan secara statistik. Maka dari itu, penelitian ini tidak dapat menyimpulkan adanya

efektivitas yang signifikan dari intervensi yang diuji.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada efektivitas terapi storytelling dalam mengurangi tingkat
agresi pada anak-anak di TK Aisyiyah VI Padang. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif sedang antara nilai Pretest dan Posttest dengan Peatrson's r sebesar
0.483 dan p-value 0.094. Namun, karena p-value lebih besar dari 0.05, korelasi ini tidak
signifikan secara statistik. Ini berarti bahwa meskipun ada kecenderungan peningkatan nilai
Posttest seiring dengan peningkatan nilai Pretest, hal tersebut tidak cukup kuat untuk
dianggap signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak dapat secara definitif menyatakan
bahwa terapi storytelling efektif dalam mengurangi tingkat agresi pada anak-anak dalam

konteks ini.

Hasil analisis tes reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's alpha sebesar
0.647, yang menunjukkan reliabilitas sedang. Meskipun nilai ini mendekati ambang batas
minimum untuk reliabilitas yang memadai, instrumen yang digunakan masih memerlukan
perbaikan lebih lanjut. Hasil tes normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa data Pretest dan Posttest tidak mengikuti distribusi normal (W = 0.866, p = 0.040).
Penyimpangan dari normalitas ini mengharuskan penggunaan tes statistik non-parametrik,
seperti Wilcoxon signed-rank test, yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan
antara skor pretest dan posttest pada tingkat signifikansi 0.05 (p = 0.088). Meskipun
terdapat korelasi rank-biserial yang cukup kuat (0.564), hasil ini tidak signifikan secara
statistik, menunjukkan bahwa perubahan dalam skor agresi setelah intervensi tidak cukup

konsisten atau besar.

Hasil tes normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data Pretest
dan Posttest tidak mengikuti distribusi normal (W = 0.866, p = 0.046), menunjukkan
penyimpangan signifikan dari normalitas. Karena banyak uji statistik klasik mengasumsikan
normalitas data, hal ini menyarankan perlunya menggunakan uji statistik non-parametrik

dalam analisis lebih lanjut.

Hasil tes Wilcoxon signed-rank menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan
antara skor pretest dan posttest pada tingkat signifikansi 0.05 (p = 0.088). Meskipun
terdapat korelasi rank-biserial yang cukup kuat (0.564), hasil ini tidak signifikan secara
statistik, menunjukkan bahwa perubahan yang tampak dalam data deskriptif tidak konsisten

atau cukup besar untuk dianggap signifikan dalam konteks statistik. Maka dari itu,
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kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak dapat menyimpulkan adanya efektivitas yang

signifikan dari intervensi yang diuji.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
terapi storytelling belum terbukti secara signifikan efektif dalam mengurangi tingkat agresi
pada anak-anak di TK Aisyiyah VI Padang. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa alat ukur
yang digunakan valid, namun uji reliabilitas menunjukkan reliabilitas instrumen dalam
kategori sedang, memerlukan perhatian lebih lanjut untuk meningkatkan stabilitas
pengukuran. Uji normalitas menunjukkan bahwa data Pretest dan Posttest tidak mengikuti
distribusi normal, sehingga penggunaan uji statistik non-parametrik dianjurkan untuk
analisis lebih lanjut. Selain itu, hasil uji Wilcoxon signed-rank menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada tingkat signifikansi 0.05 (p
= 0.088), meskipun terdapat korelasi rank-biserial yang kuat (0.564). Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun terapi storytelling mungkin memiliki dampak positif
dalam konteks tertentu, dalam penelitian ini tidak cukup kuat untuk mengubah perilaku

agresif anak secara signifikan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terapi storytelling belum dapat
dianggap efektif dalam mengurangi agresi pada anak-anak TK Aisyiyah VI Padang.
Implikasi dari hasil ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut dengan desain yang
lebih kuat dan ukuran sampel yang lebih besar, serta pengembangan metode analisis yang
lebih tepat, untuk mengonfirmasi temuan ini dan memperdalam pemahaman mengenai
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap efektivitas terapi ini dalam konteks penelitian

yang lebih luas.

Dalam konteks hipotesis yang diuji, hasil penelitian ini mendukung Hipotesis Nihil
(HO), yang menyatakan bahwa terapi storytelling tidak memiliki efek signifikan dalam
mengurangi tingkat agresi pada anak-anak di TK Aisyiyah VI Padang. Namun, penelitian ini
memberikan kontribusi yang penting dalam memperkaya pemahaman tentang penerapan
terapi bercerita dalam konteks pendidikan anak usia dini., serta menyoroti pentingnya
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi hasil intervensi ini di

masa depan.
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